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ABSTRAK. Kurikulum ini juga mendukung pembelajaran intrakurikuler yang dirancang
untuk memaksimalkan potensi anak, serta memperkuat pemahaman dan kompetensi
mereka. Rendahnya perkembangan bahasa anak usia dini menyebabkan keterlambatan
dalam berbahasa anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kurikulum
merdeka dalam perkembangan bahasa anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif. Tahapan penelitian meliputi perancangan,
pelaksanaan, pengumpulan data dan analisis data. Objek penelitian mencakup wali kelas
dan seluruh siswa di PAUD tersebut. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kurikulum yang diterapkan disebut sebagai kurikulum yang dilaksanakan,
sementara yang belum dapat dilaksanakan masih berupa gagasan. Kurikulum Merdeka
Belajar menyesuaikan pembelajaran dengan bakat dan minat anak, serta tahap
perkembangan bahasa seperti mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Hasil
penelitian menunjukkan 85% anak mengalami peningkatan berbicara aktif, 80%
merespons verbal, dan 75% tertarik pada huruf. Temuan ini mengindikasikan efektivitas
Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak dan mendukung
literasi selanjutnya. Implikasi praktisnya, penerapan Kurikulum Merdeka dapat menjadi
strategi pembelajaran yang efektif dalam mempercepat perkembangan bahasa anak usia
dini di PAUD.

Kata Kunci : Kurikulum; Kurikulum Merdeka; Perkembangan Bahasa; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This curriculum also supports intracurricular learning designed to maximize
children's potential, as well as strengthen their understanding and competence. The low
language development of early childhood causes delays in children's language. This study
aims to analyze the role of the independent curriculum in the language development of
early childhood. The research method used is a descriptive qualitative method. The stages of
the study include design, implementation, data collection and data analysis. The objects of
the study included homeroom teachers and all students in the PAUD. Data were collected
through observation, interviews, and documentation. The curriculum that is implemented is
called the implemented curriculum, while those that have not been implemented are still
ideas. The Independent Learning Curriculum adjusts learning to children's talents and
interests, as well as stages of language development such as listening, speaking, reading,
and writing. The results showed that 85% of children experienced an increase in active
speaking, 80% responded verbally, and 75% were interested in letters. These findings
indicate the effectiveness of the Independent Curriculum in improving children’s language
skills and supporting further literacy. The practical implication is that the implementation
of the Independent Curriculum can be an effective learning strategy in accelerating the
language development of early childhood in PAUD.
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Analisis Peran Kurikulum Merdeka tehadap Perkembangan Berbahasa Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Indonesia saat ini tengah menghadapi tantangan besar dalam dunia pendidikan

yang menuntut adanya perubahan dan inovasi. Salah satu bentuk respons terhadap
tantangan tersebut adalah diterapkannya Kurikulum Merdeka, sebuah pendekatan
pendidikan yang menitikberatkan pada pengembangan kreativitas [1] kemandirian,
serta semangat kewirausahaan peserta didik [2]. Tidak seperti kurikulum tradisional,
Kurikulum Merdeka menghadirkan suasana pembelajaran yang lebih fleksibel, aktif, dan
menantang [3]. Dalam Kurikulum Merdeka, siswa diberi keleluasaan untuk memilih
mata pelajaran yang diminati [4], sekaligus dituntut untuk lebih aktif dalam mencari dan
memahami materi pembelajaran secara mandiri [5]. Kurikulum ini juga mendukung
pembelajaran intrakurikuler yang dirancang untuk memaksimalkan potensi anak, serta
memperkuat pemahaman dan kompetensi mereka [6]. Di sisi lain, guru memiliki
kebebasan dalam menentukan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat
masing-masing siswa [7].

Salah satu aspek utama dari Kurikulum Merdeka adalah penguatan profil pelajar
Pancasila, yang terintegrasi dalam tema-tema pembelajaran nasional [8]. Program ini
merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar yang dicetuskan oleh Menteri
Pendidikan, Nadiem Makarim, dengan tujuan menyesuaikan pembelajaran berdasarkan
minat dan bakat peserta didik [9]. Bahasa memainkan peran sentral dalam kehidupan
anak, terutama di era globalisasi yang menuntut komunikasi lintas budaya dan bahasa
[10]. Perkembangan bahasa pada anak usia dini melibatkan dua aspek utama, yaitu
reseptif dan ekspresif. Aspek reseptif merujuk pada kemampuan memahami bahasa,
baik secara lisan maupun visual [11], sedangkan aspek ekspresif menyangkut
kemampuan anak dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui simbol dan kata
[12].

Pada masa anak usia dini, keterampilan berbahasa berkembang secara bertahap
dimulai dari mendengarkan, berbicara, membaca, hingga menulis [13]. Oleh sebab itu,
penting untuk memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan masing-
masing anak, karena setiap anak memiliki ritme perkembangan yang berbeda walaupun
berada pada usia yang sama [14]. Bahasa merupakan dasar penting dalam
perkembangan kognitif anak [15]. Melalui kemampuan berbahasa, anak tidak hanya
dapat berkomunikasi tetapi juga menyampaikan ide dan memahami lingkungan
sosialnya [16]. Maka dari itu, pendidikan anak usia dini (PAUD) diharapkan mampu
mendukung aspek perkembangan tersebut secara menyeluruh [17], termasuk dalam
aspek sosial, emosional, motorik, dan bahasa [18] Stimulasi yang diberikan oleh guru,
orang tua, dan lingkungan sekitar sangat memengaruhi perkembangan bahasa anak
[19]. Usia dini merupakan masa emas (golden age) bagi anak dalam memperoleh dan
mengembangkan keterampilan bahasa [20], sebab pada tahap ini mereka banyak belajar
dengan cara meniru [21]. Maka dari itu, sangat penting menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan bahasa yang optimal [22].

Permasalahan yang muncul dalam konteks ini adalah masih adanya anak usia
dini yang mengalami keterlambatan bahasa, seperti kesulitan mengucapkan kata atau
merangkai kalimat dengan tepat. Salah satu penyebab utama dari masalah ini bisa jadi
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adalah kurangnya pemahaman guru terhadap penerapan kurikulum yang tepat. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru perlu menyediakan media pembelajaran yang sesuai,
memahami struktur kurikulum, serta merancang kegiatan belajar yang mendukung
perkembangan bahasa anak. Sifa Ulfadilah, Darmiyanti, dan Munafiah [23] menegaskan
bahwa pemahaman guru terhadap kurikulum merupakan kunci dalam optimalisasi
proses belajar. Selain itu, [24] menyarankan agar fasilitas pembelajaran harus
disesuaikan dengan perkembangan teknologi di era digital guna menarik minat anak
dalam berbahasa. Sementara itu, Anggreni dan Listyowati [25] menyatakan bahwa
media pembelajaran yang menarik secara visual dapat meningkatkan daya serap anak
terhadap materi bahasa.

Penelitian ini mengangkat aspek yang belum banyak dibahas secara mendalam,
yaitu keterkaitan antara Kurikulum Merdeka dan perkembangan bahasa anak usia dini.
Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas penerapan Kurikulum Merdeka di
tingkat Pendidikan Anak Usia Dini, namun belum banyak yang secara langsung
menyoroti dampaknya terhadap perkembangan bahasa anak. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Ashfarina, Soedjarwo, dan Wijayati [26] menekankan bahwa Kurikulum
Merdeka memiliki kontribusi penting dalam membentuk karakter anak, seperti
mendorong Kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, kerja sama, serta kemampuan
berpikir kritis. Fokus penelitian tersebut lebih tertuju pada aspek pembentukan sikap
dan kepribadian anak, bukan pada peningkatan keterampilan bahasa. Sementara itu,
studi lain oleh Wahyuni, Sumarno, dan Dwijayanti [27] menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum ini mampu meningkatkan keaktifan anak saat bermain dan
belajar di kelas. Namun demikian, penelitian tersebut tidak menjelaskan secara spesifik
bagaimana Kurikulum Merdeka berperan dalam mengembangkan kemampuan bahasa
anak.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang secara khusus mengkaji
hubungan langsung antara Kurikulum Merdeka dan perkembangan bahasa anak usia
dini. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak menyoroti pengembangan
karakter, studi ini berupaya memberikan kontribusi baru dalam pemahaman dan
pelaksanaan kurikulum yang mendukung kemampuan bahasa anak secara khusus.
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peran Kurikulum Merdeka dalam
mendukung perkembangan bahasa anak usia dini, bagaimana pemahaman guru
terhadap Kurikulum Merdeka dalam penerapan pembelajaran bahasa, serta apa kendala
yang dihadapi guru dalam mengoptimalkan pembelajaran bahasa sesuai Kurikulum
Merdeka.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis secara komprehensif peran
Kurikulum Merdeka dalam pengembangan bahasa anak usia dini. Penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis bagi dunia akademik, tetapi
juga menjadi panduan praktis bagi guru dan pendidik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hasil dari studi ini diharapkan mampu memperkuat implementasi
Kurikulum Merdeka dalam konteks PAUD, serta memberikan gambaran yang jelas
mengenai pentingnya pendekatan yang adaptif dan kontekstual dalam mendukung
perkembangan bahasa anak. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka tidak hanya
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mendorong siswa menjadi mandiri dan kreatif, tetapi juga memperkuat pondasi dasar
mereka dalam berkomunikasi melalui bahasa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Lokasi penelitian ditetapkan di TK Kuntum Mekar Kid’s Rajabasa. Alokasi waktu
penelitian yaitu mulai dari 10 Februari hingga 20 Maret 2025, dengan melibatkan
seorang guru kelas dan 18 peserta didik dari kelompok B. Proses penelitian
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan
dan analisis data, serta penyusunan laporan akhir. Pada tahap perencanaan, peneliti
bekerja sama dengan guru untuk menyusun kegiatan pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka yang bertujuan mendukung pengembangan kemampuan berbahasa anak usia
dini. Pelaksanaan perencanaan ini dirancang untuk dilaksanakan selama satu bulan
penuh sebagai bagian dari keseluruhan proses penelitian.

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan kegiatan yang telah
dirancang sebelumnya, termasuk menyediakan berbagai fasilitas atau sumber belajar,
serta mengatur pembelajaran yang mampu mendorong perkembangan bahasa anak
secara aktif dan menyenangkan. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan secara langsung
dengan mengamati interaksi guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Wawancara dilakukan kepada guru Kkelas sebagai informan utama. Sedangkan
dokumentasi berupa foto dan video diambil sebagai pelengkap data yang memperkuat
hasil observasi. Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan guru
serta interaksi dengan siswa kelas B (Bird), sedangkan data sekunder berasal dari
dokumentasi pembelajaran, termasuk foto dan rekaman video kegiatan belajar.

Proses analisis data mengacu pada model interaktif yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap reduksi, data yang telah
dikumpulkan disaring dan disusun kembali agar fokus pada hal-hal penting yang relevan
dengan tujuan penelitian. Kemudian, data yang sudah diringkas disajikan dalam bentuk
narasi atau tabel untuk memudahkan proses analisis. Terakhir, peneliti melakukan
penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan makna yang ditemukan dari data yang
telah dianalisis, sehingga menghasilkan temuan yang valid dan dapat diverifikasi.
Seluruh kegiatan penelitian melibatkan guru wali kelas serta seluruh peserta didik di
kelas B (Bird). Observasi terhadap proses pembelajaran dilakukan secara langsung
untuk menggali informasi mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam
mendukung kemampuan berbahasa anak usia dini.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksnaan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kontribusi Kurikulum Merdeka terhadap
peningkatan keterampilan berbahasa pada anak usia dini di TK Kuntum Mekar Kids
Rajabasa. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada rentang waktu 10 Februari hingga 20
Maret 2025, dengan melibatkan seorang guru kelas dan 18 peserta didik dari kelompok
B. Data diperoleh melalui observasi langsung serta dokumentasi perkembangan anak
selama kegiatan berlangsung. Dari keseluruhan subjek penelitian, tercatat bahwa 85%
anak menunjukkan kemajuan dalam kemampuan berbicara aktif. Mereka dapat
mengungkapkan ide, perasaan, dan kebutuhannya secara verbal dengan lebih lancar
dibandingkan sebelum Kurikulum Merdeka diterapkan. Di samping itu, sebanyak 80%
anak mampu merespons secara lisan terhadap berbagai instruksi, pertanyaan, dan
rangsangan dari guru maupun lingkungan sekitar. Temuan ini menunjukkan bahwa
mereka tidak hanya memahami pesan yang diterima, tetapi juga dapat memberikan
tanggapan verbal yang sesuai. Sementara itu, 75% anak memperlihatkan ketertarikan
terhadap huruf, baik dalam hal mengenal huruf, menyusun kata sederhana, maupun
mulai membaca secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah
menumbuhkan minat anak terhadap literasi awal, yang menjadi fondasi penting dalam
perkembangan bahasa dan kemampuan akademik ke depan.

Guru kelas, menyampaikan bahwa sejak penerapan Kurikulum Merdeka, peserta
didik menjadi lebih aktif berbicara dan memiliki kepercayaan diri lebih baik. Ia
mengamati bahwa anak-anak lebih mudah memahami materi pembelajaran, dan
menunjukkan peningkatan dalam menyusun kalimat, menanggapi pertanyaan dari guru,
serta mulai tertarik dengan huruf dan tulisan. Oleh karena itu, guru perlu menyajikan
topik pembelajaran yang menyenangkan agar siswa termotivasi mengikuti kegiatan
belajar. Secara umum, data menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, fleksibel, dan mampu menyesuaikan diri dengan
kebutuhan masing-masing anak. Pendekatan yang bersifat personal, berbasis proyek,
serta mempertimbangkan minat siswa, menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna dan berdampak langsung pada pengembangan bahasa. Dengan demikian,
implementasi Kurikulum Merdeka di TK Kuntum Mekar Kids Rajabasa memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berbahasa anak usia dini, dan
menjadi landasan kuat untuk proses belajar selanjutnya.
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Perkembangan berbahasa anak usia dini, setelah pembelajaran menggunakan

Kurikulum Merdeka pada table 1 berikut :
Table 1. Perkembangan Berbahasa Anak Usia Dini Menggunakan Kurikulum Merdeka

No Aspek Perkembangan Jumlah Perkempangan
Bahasa Peserta didik Baik
Presentase %
1 Berbicara Aktif 15 dari 18 anak 85%
2 Merespon secara verbal 14 dari 18 anak 80%
3 Ketertarkan pada huruf 13 dari 18 anak 75%

Berdasarkan tabel rekap data dan grafik perkembangan bahasa anak di TK
Kuntum Mekar Kids Rajabasa, terlihat adanya tren positif pada ketiga aspek yang
diukur. Kemampuan berbicara aktif menempati posisi tertinggi dengan 85%,
mengindikasikan bahwa mayoritas anak lebih lancar dalam mengungkapkan pikiran dan
perasaan setelah mengikuti pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Selanjutnya,
aspek merespons secara verbal berada di angka 80%, menunjukkan bahwa sebagian
besar anak mampu memahami dan merespon instruksi secara tepat. Ketertarikan
terhadap huruf menempati angka 75%, yang meskipun sedikit lebih rendah dari dua
aspek lainnya, tetap mencerminkan antusiasme anak terhadap kemampuan literasi
awal.

Pola yang tampak menunjukkan bahwa seluruh aspek keterampilan bahasa
mengalami peningkatan signifikan di atas 70%, dengan kemampuan berbicara aktif
menjadi aspek yang paling menonjol. Hal ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka
yang menekankan pada pendekatan pembelajaran yang fleksibel, interaktif, dan
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik terbukti efektif dalam menunjang
perkembangan kemampuan komunikasi anak usia dini. Untuk memperjelas hasil
tersebut, berikut disajikan Grafik 1:

Tingkat Perkembangan Bahasa pada Anak

8% 80%
Berbicara aktif ? 75%

Sebagian besar anak berbicara -
secara aktif -

Merespon secara verbal

Sebagian besar anak merespon
secara verbal

Ketertarikan pada huruf

Sebagian besar anak tertarik
pada huruf

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada grafik dan tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di TK Kuntum Mekar Kids Rajabasa
memberikan pengaruh positif yang nyata terhadap perkembangan keterampilan
berbahasa anak usia dini. Grafik berbentuk tabung menggambarkan persentase
peningkatan pada tiga aspek utama, yaitu berbicara aktif, merespons secara verbal, dan
minat terhadap huruf. Pada aspek pertama, yakni berbicara aktif, tercatat bahwa 85%
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anak mengalami perkembangan signifikan dalam hal menyampaikan ide, perasaan, dan
informasi secara lisan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah dapat
berbicara lebih percaya diri dan lancar, yang merupakan indikator utama dalam
perkembangan bahasa verbal pada usia dini.

Untuk aspek kedua, merespons secara verbal, persentasenya sebesar 80%,
menandakan bahwa mayoritas anak dapat memberikan tanggapan verbal terhadap
berbagai instruksi atau percakapan yang terjadi di dalam maupun di luar kelas.
Kemampuan ini penting untuk mendorong komunikasi interpersonal dan pemahaman
terhadap lingkungan sekitar. Pada aspek ketertarikan terhadap huruf, sebanyak 75%
anak menunjukkan minat dalam mengenali huruf, mengaitkan bunyi dengan simbol
huruf, hingga mencoba menyusun kata. Meskipun angkanya sedikit lebih rendah, aspek
ini merupakan fondasi penting dalam kesiapan membaca dan menulis.

Secara umum, grafik menunjukkan pola perkembangan bahasa yang konsisten
dan positif, dengan persentase peningkatan di atas 70% untuk semua aspek yang
diukur. Hal ini membuktikan bahwa Kurikulum Merdeka, yang didesain untuk memberi
keleluasaan belajar sesuai karakter anak, mampu mendukung kemajuan keterampilan
komunikasi mereka. Peningkatan ini diharapkan menjadi dasar kuat dalam menghadapi
tahap pembelajaran selanjutnya serta mendukung perkembangan sosial dan emosional
anak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka berperan penting
dalam menunjang perkembangan bahasa anak usia dini secara efektif, yang tercermin
melalui peningkatan kemampuan berbicara, merespons, dan minat awal terhadap
menulis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi Kurikulum Merdeka
dalam mendukung pengembangan keterampilan berbahasa anak usia dini di TK Kuntum
Mekar Kids Rajabasa. Fokus utama penelitian ini adalah melihat sejauh mana
implementasi kurikulum tersebut berdampak pada peningkatan kemampuan berbicara
aktif, respon verbal, serta minat terhadap literasi pada anak-anak kelompok usia dini.
Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan bahwa 85% anak mengalami
kemajuan dalam berbicara aktif, 80% anak mampu memberikan respons verbal
terhadap instruksi dan interaksi, serta 75% anak mulai menunjukkan ketertarikan
terhadap huruf dan aktivitas literasi dasar setelah penerapan Kurikulum Merdeka.

Hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa Kurikulum Merdeka berperan
signifikan dalam menunjang pencapaian tujuan penelitian, terutama dalam aspek
peningkatan kemampuan berbahasa. Peningkatan keterampilan berbicara, merespons
secara lisan, dan minat terhadap literasi membuktikan bahwa kurikulum ini
memberikan dampak positif yang nyata bagi perkembangan komunikasi anak usia dini.
Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka dapat dikatakan sangat sesuai dan relevan dalam
mencapai hasil yang diharapkan dalam penelitian ini.

Keberhasilan Kurikulum Merdeka dalam menunjang perkembangan bahasa anak
usia dini dapat dijelaskan melalui beberapa karakteristik utama kurikulum ini. Pertama,
berbasis minat anak, yang memberi keleluasaan bagi anak untuk belajar sesuai dengan
ketertarikan dan bakatnya, sehingga motivasi intrinsik untuk belajar bahasa meningkat.
Kedua, fleksibilitas pembelajaran memungkinkan guru menyesuaikan metode dan
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materi sesuai dengan kebutuhan perkembangan setiap anak, sehingga proses belajar
menjadi lebih efektif dan tidak memberatkan. Ketiga, pendekatan berbasis proyek
mendorong anak untuk aktif terlibat dalam aktivitas yang bermakna, seperti mengenal
huruf melalui permainan dan eksplorasi kreatif, sehingga meningkatkan minat dan
kemampuan literasi secara alami.

Jika dibandingkan dengan penelitian Wahyuni, Sumarno, dan Dwijayanti (2024),
yang lebih menekankan pada peningkatan aktivitas bermain anak tanpa membahas
secara khusus pengembangan bahasa, penelitian ini memberikan gambaran bahwa
Kurikulum Merdeka mampu memberikan kontribusi lebih luas, termasuk dalam aspek
bahasa dan literasi. Hal ini menandakan bahwa dengan penerapan strategi yang tepat,
Kurikulum Merdeka dapat mengatasi keterbatasan yang sering ditemukan dalam model
pembelajaran tradisional. Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang
bersifat personal, fleksibelitas dalam proses belajar, serta aktivitas berbasis proyek
terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus
membantu perkembangan bahasa anak secara menyeluruh. Pendekatan ini mampu
memberikan fondasi yang kuat agar anak mampu berkembang sesuai dengan
potensinya, terutama dalam keterampilan komunikasi yang sangat penting pada usia
dini.

Peningkatan yang terjadi dalam aspek berbicara aktif, kemampuan merespons,
dan minat anak terhadap huruf menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka berhasil
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan fleksibel. Pendekatan tersebut
mendorong anak untuk lebih aktif dalam berkomunikasi dan meningkatkan ketertarikan
mereka terhadap kegiatan literasi awal. Capaian ini menandakan bahwa pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada minat anak terbukti efektif dalam memperkaya
pengalaman belajar dan mengoptimalkan potensi berbahasa mereka. Penelitian ini
memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan pendidikan anak usia dini
dengan menekankan bahwa model kurikulum berbasis minat dan kebutuhan peserta
didik dapat secara efektif mendorong peningkatan keterampilan berbahasa, sebuah
aspek yang sebelumnya kurang menjadi sorotan dalam pendekatan kurikulum
konvensional. Hasil penelitian ini menambah referensi ilmiah yang mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam aspek pengembangan bahasa anak
usia dini.

Hasil ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh Ulfadilah, Darmiyanti,
dan Munafiah [23] yang menekankan pentingnya pemahaman guru terhadap Kurikulum
Merdeka sebagai kunci keberhasilan proses pembelajaran. Dalam penelitian mereka,
guru yang memahami prinsip-prinsip kurikulum merdeka dapat mengimplementasikan
metode pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan karakteristik anak, sehingga
proses pengembangan bahasa menjadi lebih optimal. Selain itu, Anggraini, Yulsyofriend,
dan Yeni [18] juga mendukung bahwa stimulasi yang diberikan secara personal dan
kontekstual mampu meningkatkan perkembangan bahasa, sosial, dan emosional anak
usia dini secara menyeluruh.

Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, metode pengajaran yang
fleksibel, serta penekanan pada ketertarikan anak menjadi elemen penting yang
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membedakan Kurikulum Merdeka dari pendekatan sebelumnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih menyenangkan dan berdampak positif pada pengembangan bahasa anak. Ini
tercermin dalam peningkatan keterampilan berbicara aktif serta minat anak terhadap
huruf dan tulisan. Keberhasilan ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran yang
berfokus pada kebutuhan dan minat anak dapat memberikan hasil yang optimal dalam
perkembangan bahasa.

Penelitian ini tentu memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dipertimbangkan.
Studi ini hanya dilakukan di satu lokasi, yaitu TK Kuntum Mekar Kids Rajabasa, dengan
jumlah subjek sebanyak 18 anak. Oleh karena itu, temuan dari penelitian ini tidak bisa
digeneralisasi untuk seluruh anak usia dini di Indonesia. Selain itu, jangka waktu
pelaksanaan penelitian relatif singkat, yaitu selama satu bulan lebih, sehingga mungkin
belum cukup untuk mengamati perubahan berkelanjutan dalam jangka panjang. Karena
itu, penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas dan durasi yang lebih panjang sangat
disarankan guna memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang dampak
implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks perkembangan bahasa anak. Namun,
mengingat keterbatasan cakupan penelitian ini, studi lebih lanjut perlu dilakukan
dengan memasukkan variabel lain yang berpengaruh seperti peran lingkungan sosial
dan keterlibatan orang tua. Penelitian terdahulu oleh Hart dan Risley menunjukkan
bahwa interaksi anak dengan orang tua dan lingkungan sosial sangat berperan dalam
perkembangan bahasa awal [28]. Oleh karena itu, memperluas penelitian untuk
mengkaji pengaruh faktor-faktor tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih
holistik tentang efektivitas Kurikulum Merdeka dalam konteks pembelajaran bahasa
anak usia dini.

KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki kebaruan karena secara khusus mengkaji pengaruh
langsung Kurikulum Merdeka terhadap perkembangan kemampuan berbahasa anak
usia dini, aspek yang sebelumnya kurang mendapat perhatian mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum ini efektif meningkatkan keterampilan
berbicara, respons verbal, dan minat literasi anak secara signifikan. Sebagai
rekomendasi praktis, guru PAUD perlu memahami prinsip Kurikulum Merdeka dan
menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek yang menyenangkan serta
menggunakan media interaktif. Pembuat kebijakan disarankan mengembangkan modul
pembelajaran bahasa yang kontekstual dan menyediakan pelatihan guru, sedangkan
lembaga PAUD sebaiknya mendukung dengan fasilitas yang memadai dan kolaborasi
dengan orang tua. Implikasi penelitian ini mencakup pengembangan modul dan
pelatihan guru yang menekankan fleksibilitas dan pendekatan berbasis minat anak.
Kebijakan pendidikan usia dini juga perlu didukung dengan sumber daya yang memadai
untuk memperkuat implementasi kurikulum. Peningkatan kemampuan bahasa sejak
dini ini menjadi dasar penting bagi prestasi akademik dan kemampuan sosial anak di
masa depan.
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